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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan
mengenai tingkat kesukaran butir soal dan daya beda butir soal. Pertama,
Tingkat kesukaran soal matematika semester ganjil di SMA Negeri 1
Kupang tahun garan 2015/2016 berdasarkan perhitungan tingkat
kesukaran adalah (1) Soa yang termasuk dalam kategori soal mudah
berjumlah 24 butir soa, (2) Soa yang termasuk dalam kategori sod
sedang berjumlah 5 butir soa, dan (3) Soal yang termasuk dalam kategori
soal sukar berjumlah 1 butir soal.

Kedua, Daya Pembeda soa matematika semester ganjil kelas Xl
IPA di SMA Negeri 1 Kupang tahun garan 2015/2016 berdasarkan
perhitungan daya pembeda adalah (1) Terdapat 12 butir soa yang
merupakan soal yang memiliki daya pembeda sangat baik dan 4 butir soal
yang merupakan soal yang memiliki daya pembeda baik, dinyatakan
sebagal soa yang telah mampu membedakan kemampuan dari masing-
masing siswa. (2) Terdapat 2 soal yang memiliki daya beda cukup. Di sini
jumlah siswa pandai yang menjawab benar pada ke-2 soal tersebut sedikit
lebih banyak dari pada jumlah siswa kurang pandai. (3) Terdapat 11 soa
belum mampu membedakan kemampuan antara siswa pandai dengan
siswa kurang pandai. Dari 11 soa tersebut, jumlah siswa pandai yang

menjawab benar hampir sama dengan jumlah siswa kurang pandai yang



juga menjawab benar soal-soal tersebut. (4) Terdapat 3 soa yang memiliki
kesamaan jumlah siswa pandai dan siswa kurang pandai yang menjawab
benar soal-soa tersebut. (5) Terdapat 1 soal yang memiliki jumlah siswa
pandai yang menjawab benar lebih sedikit dari pada jumlah siswa yang

kurang pandai.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diungkapkan saran kepada
pihak-pihak yang membutuhkan hasil penelitian ini.

1. Duniaguruan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini guna menyusun
soal yang layak, dengan memperhatikan tingkat kesukaran dan daya
pembeda soal.

2. pihak sekolah harus memberikan wawasan lebih mendalam kepada
guru-guru mengenai penyusunan soal yang baik dan benar.

3. Diharapkan dengan penelitian ini peneliti dapat memanfaatkan hasil
penelitian yang diperolen untuk menyusun butir soal yang layak

sebagai aat penilaian hasil belgjar siswa.
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